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Pendahuluan Latar belakang

Peningkatan popularitas = Peningkatan kepadatan

‘ Latar Belakang
Pendahu Permasalahan

luan Tujuan
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Pendahuluan Tujuan

Penelitian ini bertujuan guna menerapkan algoritma AQM
berbasis antrian agar mendapatkan QoS yang lebih baik pada
multimedia streaming pada sistem antrian yang terjadi di buffer.

Dimana dalam penelitian ini, QoS yang difokuskan adalah Packet-
loss, total delay, dan Jitter.
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Pendahuluan

Permasalahan

Permasalahan yang ditemui adalah,

Bagaimana menyelesaikan permasalahan antrian pada buffer
dengan algoritma Active Queue Management (AQM) sehingga QoS
yang terukur dapat dibandingkan dengan QoS pada penerapan

algoritma drop-tail (metode konvensional).
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1.

. Jumlah server dalam sistem ditentukan sesuai

Jenis file data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah
video.

. Selama proses multimedia streaming diasumsikan antrian

hanya terjadi pada buffer.

. Ukuran data, kompleksitas data, dan jumlah data pada setiap

paket data dalam penilitian ini adalah identik.

Kapasitas antrian dan laju pelayanan pada setiap server
bernilai sama atau identik.

kebutuhan
penelitian.

Kualitas dan sinyal jaringan diasumsikan selalu stabil dan dalam
kondisi terbaik.



Agenda

Metode .
pengiriman MUItI-

Proses di buffer | media
QoS Streaming

Peranca
ngan
Sistem

Simulasi
Sistem

\ . .
Analisis

Hasil |
Simulasi \

Penutup

Multimedia Streaming

Multimedia adalah penggunaan komputer untuk menyajikan dan
menggabungkan teks, suara, gambar, animasi, audio dan video
dengan alat bantu dan koneksi sehingga pengguna dapat
berinteraksi, berkarya dan berkomunikasi.

Streaming adalah teknik mentransfer data agar dapat diproses
yang terjadi secara konstan dan berkelanjutan.

Dalam penelitian ini, jenis file yang digunakan adalah video.
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Multimedia Streaming Teknik pengiriman data

Secara sederhana adalah dengan membagi video menjadi
beberapa bagian paket yang di-encode sebelum dikirim dan
kemudian paket tersebut di-decode agar dapat diputar.
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Multimedia Str eaming Proses streaming di buffer

Proses pengiriman paket data video streaming yang terjadi pada
buffer, secara umum dapat digolongkan menjadi 6 tahap.

User Server Establish : Write Send
Request . ’ Link Q zead File Q Buffer D Buffer

Keterangan
1.

3. Kemudian jaringan akan terhubung.

Proses pengiriman paket diawali oleh pengguna internet yang mengirimkan
request.

Server mengakui dan menerima requests tersebut.

File tersebut akan dibaca sebelumnya oleh server sebelum dikirimkan melalui
internet.

Kemudian file tersebut di-write pada buffer (dibagi menjadi beberapa bagian
dan di-encode)

Setelah semua tahap dilakukan, barulah server mengirimkan paket data menuju
pengguna internet.
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Multimedia Streaming

Proses streaming di buffer

Quality of Service (QoS) merupakan metode peng-ukuran tentang
seberapa baik jaringan dan merupakan suatu usaha untuk men-

definisikan karakteristik dan sifat dari suatu layanan.

Kategori Jitter
Sangat Bagus
Bagus
Sedang
Jelek

Komponen-komponen QoS

S

Jitter
Bandwidth
Latency
Packet-loss
Troughput

Peak Jitter

Kategori Latency
Sangat Bagus
Bagus
Sedang
Jelek

Besar Delay
<150 ms
150 s/d 300 ms
300 s/d 450 ms
> 450 ms

Kategori Degradasi  Packet Loss
Sangat bagus

Bagus

Sedang

Jelek

Tabel kategori kualitas layanan
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Perancangan Sistem Sistem antrian

Tujuan penggunaan teori antrian adalah untuk merancang fasilitas
pelayanan, untuk mengatasi permintaan pelayanan vyang
berfluktuasi secara random dan menjaga keseimbangan antara

biaya (waktu menganggur) pelayanan dan biaya (waktu) yang
diperlukan selama antri.

Customers Amriving Served customers leaving

FACILITY

Discouraged
customers
leaving

O -
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Sistem antrian

Perancangan Sistem

Performa sistem antrian M/M/c/K adalah sebagai berikut.

Utilisasi server (p)

Rata-rata jumlah pelanggan
dalam antrian (L)

Rata-rata jumlah pelanggan
dalam sistem (L)

Rata-rata lama waktu dalam
sistem (W)

Rata-rata lama waktu dalam
antrian (W,)

Proporsi jumlah pelanggan
yang ditolak sistem (Py)

Menentukan jumlah server (c)

A

P=a

= PP [q _ pK=ct1 _ (1 — p)(K — ¢ + 1)pK~c]

a7 ci(1-p)2

_ Aeff _
L=Ly+=L=1L,+

u
L L
W = =
leff A(1-Pg)
1 L
Wy=W—-=—1
K Aesr
AK

K = cick-o K

c=r+A ; A>0

A(1-Pg)

U
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Perancangan Sistem

Sistem antrian

Keterangan :

- p=Utilisasi server

* W = Lama waktu dalam sistem (s)

* W, =Lama waktu dalam antrian (s)

* L=Jumlah pelanggan dalam sistem

* L, =Jumlah pelanggan dalam antrian
*  Aefr = Laju kedatangan efektif (/s)

e c=Jumlah server

* r=Beban kerja antrian

¢ P, =Proporsi pelanggan yang ditolak sistem
* K =Kapasitas antrian

* P, =Probabilitas tidak ada pelanggan
* A =Laju kedatangan (/s)

e u=Llaju pelayanan (/s)

* A = Jumlah server tambahan pada kondisi beban kerja berlebih (dapat berupa bilangan

desimal untuk membulatkan jumlah server)
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Perancangan Sistem

Algoritma AQM

Pendekatan Active Queue Management (AQM) secara umum dibagi
menjadi 2 kategori, yaitu AQM berbasis antrian dan AQM berbasis beban

AQM berbasis antrian
seperti RED dan BLUE, menggunakan
panjang antrian sebagai indikator
kepadatan dan mengatur laju
peniadaan paket data berdasarkan
panjang antrian.

AQM berbasis beban
seperti REM dan AVQ, menggunakan
faktor beban sebagai indikator
kepadatan. Beban dapat didefinisikan
menjadi perbedaan antara laju
kedatangan dan laju pelayanan.

Incoming RANDOM EARLY DETECTION
packet
Awvr = average gueue length
MaxThres = max queue length threshold
MinThres = min gqueue length threshold
¥

compute average
gqueue length

Avr=MinThres :MinThres-dAur-ﬂMaxThres Avr=MaxThres

g )

S

calculate packet

dropping probability

else é high probability

L—
h _]

Engueue Drop

packet packet
. J
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Perancangan Sistem Algoritma drop-tail

Drop-Tail Queue Management adalah algoritma manajemen antrian
sederhana yang digunakan pada router, yang mana akan meniadakan
paket berdasarkan pada panjang antrian.

Drop-Tail memiliki dua karakteristik, yaitu lock-out dan full queue

Packets sent through
this interface

(0] §
(0] )
ll::i
Classify
(0] §

v
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Perancangan Sistem

Model matematis

Fungsi objektif

min Y$_4 V_an +1/45

Fungsi kendala

Keterangan :

= Rata-rata waktu paket data di dalam sistem

= Rata-rata waktu time-out paket data di dalam sistem
= Rata-rata laju pelayanan server

= Rata-rata laju paket yang time-out pada pelayanan

= Kapasitas antrian pada masing-masing server

= Kapasitas fisik buffer

= Rata-rata waktu paket data di dalam antrian

= Rata-rata laju pelayanan server

w
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=
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Simulasi Sistem

Inisialisasi data diambil dari server localhost, yang dinamai Kirby.

(http://10.122.1.99/)

Spesifikasi Server Kirby

Intel Dual Core E6800 series
media
Streaming Memory 4GB

(01 Ubuntu 14.04.3 LTS

1 Gbps
S?gir:n Webserver  Nginx/1.4.6 Ubuntu

Multi-

Yl Simulasi Hasil olahan data adalah sebagai berikut.

Sistem antrian ‘ Sistem
drop-tail

Nilai Parameter Data Inisial

‘ /5, = Waktu antar kedatangan
| AEZ'SiiSIiS /4, = Waktu pelayanan setiap antrian virtual
Simulasi Y max = Waktu time-out paket data

c = Jumlah server

K, = Kapasitas antrian virtual

Penutup
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Simulasi Sistem Algoritma AQM

#d
2 3 Ty W
p p ouT o [ z DT pi—
. . Foequest Liser 1
Read File » Write Buffer 4 Send Buffer o
#d
iiu=ess E“g W —
ouT o [ z QU
Foequest User 2
Seming Timeon 2
#d
Oy v
-DL.lT—l o [ z oUT p—
Fequest User 3
Seming Timeos 5
by o N %cu‘r
#n
#d - w Reference 1 Cancel Timeced
i o
oum out {m x ouT # e -
— ouTz FIFC Queus (A) 1 % ! |—) ’ B
Seming Thmeost out
ouT2 [zendeg) 1 Cancel Timeoa 1 st
ouT4
iy #n
..E oUTE - N Lepsbanitipy b %cu‘r
By
ouTe N %\.#‘kﬂ B —
ouT? out Reterence 2 [senvios) 2
FIFD Queuel (A1)
—5(IN ouTE {m x out = AN @ fal—
s w
ouTs _E_ r
Sefing Timeout ouT Packa Senl 2
ouT10 [sendoe) 2 Canosl Timsot 2
Cutput Switch #n ) - —E—am
b W
IN o Pp— Canoel Timeos
out 3 (zendez) 3
FIFD Queue? (A2) | =N x auT L = ofw T =
e % w r
Seming Timetes ouT Paket 32 3
(sendoz) 3 Canoel THeon 3




Simulasi Sistem Algoritma AQM

1 I:Euncti::un v = fen(k, A1, AZ, A3, A4, A5, A&, AT, AB) |
2 % This block supports the Embedded MATLAE subset.
3 % See the help menu for details.
4
5
Multi- a $Algoritma untuk mencari panjang antrian terpendsk.
q 7T- N = [4 A1 AZ A3 A4 A5 Ag A7 AB]:
media
Streaming g - T = [50 50 50 50 50 50 50 50 507:
9- R =T - N;
10 = [E,C] = ma=x(R):
11 - if max(B) == 0O
Peranca 12 - v = 10;
ngan 13 else
Sistem 14 — 7 = C;
15 end
Sistem antrian . .
. AQM. S",nUIaSI 1 I:Euncticun T = feniIN, T, U1, U2, U3, T4, US, Us, U7, US)
Sistem antrian Sistem .
drop-tail 2 % This block supports the Embedded MATLAE subset.
3 % See the help menu for details.
4
. . =
Analisis o .
. a ¥Untuk menentukan nilai Time-out berdasarkan Times-out.
.HaSIl . 7- EKE=100 * (sum([U Ul UZ U3 U4 U5 Us U7 U3])) / IN;
Simulasi
8- T =90+ (10 * E);
o= if IN ==
10 = T = 20;
11 - elseif T >= ZZ5
Penutup s = T = 224;
13 end




READ FILE WRITE BUFFER SEND BUFEER

—

IN ouT
#d » A #d #n Cancel Timeout
<4 .
% " < #o 7>IN %\ o — Reference 1 Bl | feenice) 1
OUT |5 53 IN OUT By $‘ A2 #to "
x A3 OUT1 3 OUT f5% :D w
Request User 1 - 22 IN L
a \— Blas fon yPp FIFO Queue (A) ti L OUT 2> N % PN
Setting Timeout 1 » A5 OUT 2 3> x ouT Virtual Queue 1 ouT
#d
A6 OUT3 3> 2N Cancel Timeout 1 Packet Sent 1
— ’7 —P -
‘?3 w A7 Setting Timeout
3 IN1 > 9
ouT >33 x UL IR (A o . +E it - n feervee)t N out
| goritma mencari
Request User 2 \— »‘ IN3 antrian terpendek “outs —»>IN %‘#I‘Z A *
Setting Timeaut 2 | na ouT6 ouT Cancel Timeout
#d —m ——>IN5 = &t
| 5 FIFO Queue 1 (Al) w (senice) 2
‘%, Wi PING oUT7 3> 3
W7 ouT by B IN Reference 2 :C)#W T ’7
ouT |3 N E ouT By wing ouT8 [B— ] IN AT W N #a—
Request User 3 ——3INg [ EAN ‘
; ! ouT9 3 z out Virtual Queue 2 ouT
Setting Timeout 3 4»‘ IN10 L3N Packet Sent 2
> IN11 oUT10 #n e Cancel Timeout 2
—tl ] —35 IN12 Ot Switch 7 S w1 Setting Timeout
< 4 utput Switc ;
< > IN13 DN #to (senice) 2
|
- ouT 5> 2N uT
Number of Packets Path Combiner
in Request User 1-3 FIFO Queue 2 (A2) H Y
I Cancel Timeout
> l:l t F B (senice) 3
4;' Reference 3 #to —
Inter -Arrival Time —i#a @ IN i »_r» IN :[:%UT w IN g #a
1-3 [t
Packels D Z out Virtual Queue 3 N %
ackets Drop LH—s N OuT B> Packet Sent 3
e —
#d Setting Timeout Cancel Timeout 3
% w (senice) 3
ouT 3> 9 IN E our Py 4%: > 1<« N
Request User 4 g i
d Dropped Number of . | Length of Senice Time 1 Average seczthdl
- ) ackets
o Setting Timeout 4 Packets Entity Time -Out EI » l:l Queue 1 Residual Time 1
g |
w wl Waiting Time Time -Outed
% T < I R Packen
OUT |5 »IN OouT [B»— g | (senice) 1
Request User 5 Number of Time -Outed
Setting Timeout 5 Departed Entities Packets 1

Setting Timeout 6

u4 fen T

Number of Packets
in Request User 4-6

\ 4 1 VVVVVVYYVYY
C
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Simulasi Sistem

Algoritma drop-tail

W00 =] on gs L B

F B P P F e
0 =1 N s W R O

kunctiun v = foni(k, A1, AZ, A3, A4, A5, Ag, AT, AB)
% This block supports the Embedded MATLAE subset.
% See the help menu for details.

%Algoritma untuk Lock-out dan Full gueue
I = [A A1 AZ A3 A4 A5 Ag A7 AZ]:
T = [50 50 50 50 50 50 50 50 507:
E = T-HN:
¥v=0;
for i=1:9
if R(i) =0
¥=1i:
hreak
else




READ FILE WRITE BUFFER SEND BUFFER

Nimaiin

#d
% w LA Reference 1
|
OuT B> 2N ouT Pr— » AL #d . #n w
Request User 1 > A2 w 33N %
i P A3 OoUT 1% »IN #to F ouT B | sy Q-
Setting Timeout 1 (A4 fony > OUT 23> OUT B> 22 IN :C%
#d g UT 3> Cancel Timeout 1
P AS FIFO Queue (A)
OUT 3 > i
G v N B a6 Virtual Queve 1 Packet Sent 1
ouT P 33N x ouT Py————————— M2 P A7 SU” i
> A8 i ®UT 5
Request User 2 §IN3 4:' S 0 > = “n JWL‘“'AAVVMV“
Setting Timeout 2 | IN4 goritma Lrop fal OUT 6 Ppp—— w
(Full Queue ) 53 IN #to
#d ouT7
i OUT ¥ Reference 2 w
Oy v » N ouT 8> FIFO Queue 1 (A1) IN %
OuT ¥ >IN z OouT pr—— OUT 93— OUT [ 5 IN 0 v
Request User 3 OUT 10 5> :Q Cancel Timeout 2
- IN
Setting Timeout 3 - UT 3 Packet Sent 2
Output Switch Virtual Queue 2
#n
] by w Y
Path Combiner IN Em,#to —
Number of Packets OUT P
in Request User 1-3 FIFO Queue 2 (A2) Reforonce 3
N g #a ’7
I > Dropped Packets | el T3 PN s
ancel Timeou
Inter -Arrival Time IN OUT |3
1-3 [ Packet Sent 3
Virtual Queue 3
[ | L]
] ol | ] 4|
= Received
Drop Packets Number of Length of Senice Time 1 Packets 1
Departed Entities Queue 1 E |:|
B [ | >
1 1
| Average
Waiting Time Residual Time 1
in Queue 1 [l
. N
I Ladl
| |
Time -Outed
Time -Outed Packets
Packets 1 (senvice) 1




Analisis Hasil Simulasi

Agenda

Pengujian dilakukan dengan memberikan asumsi besarnya
masing-masing paket data.

e 1. Asumsi nilai paket data sebesar 25 Kb. Sehingga,
Streamin
g K. =972
Peranca K=—108

ngan w
Sistem \

2. Asumsi nilai paket data sebesar 45 Kb. Sehingga,

Simulasi
Sistem

K s = 540

Hasil simulasi
. . \ =
Analisis AQM K — 60
a Hasil simulasi
.HaS" . drop-tail
Simulasi Analisis
perbandingan

Penutup
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Hasil simulasi

Analisis Hasil Simulasi

Hasil simulasi AQM

Untuk K =60

Volume Requests

100
200
300
400
500

Untuk K =108

Volume Requests

100
200
300

400
500

Packet-loss

(%)
8.87346788
8.3191557
8.68875078
8.00070601
11.6272051

Total Delay
(ms)
367.671217
613.271845
1047.13556
1558.0204
2160.2805

65.19304
66.67624
68.81581
67.8437
66.21581

Packet-loss
(%)
11.5380262
10.753427
11.2180261
9.73555488
9.56201288

Total Delay
(ms)
376.386611
613.271845
1024.22901
1558.35719
1787.71267

Jitter
(ms)
65.62361
66.67624
69.02137
67.8449
68.08448




N Analisis Hasil Simulasi Hasil simulasi drop-tail
Untuk K = 60

Packet-loss Total Delay

Volume Requests

(%) (ms)

100 318.418706  58.33254
200 0 423.638057  60.00564
300 0 714.767344  68.64688
400 6.48584906 1283.7189  76.34984
500 22.308064 2781.1245  69.24308

I E]

Multi-
Streaming

Peranca
ngan |

Sistem | Untuk K= 108

Packet-loss Total Delay Jitter
(%) (ms) (ms)
100 318.418706 58.33254
200 0 423.638057 60.00564
300 0 714.767344 68.64688
400 6.48584906 1283.7189 76.34984
500 22.308064 2781.1245 69.24308

Volume Requests

Simulasi
Sistem

Hasil simulasi
Analisis AQM
a Hasil simulasi
_HaS" . drop-tail
Simulasi Analisis
perbandingan

Penutup
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Analisis Hasil Simulasi

Analisa perbandingan

Packet-loss

Untuk K = 60
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1.

Performa sistem antrian pada simulasi sistem antrian dengan
algoritma AQM berbasis antrian tergolong sedang yang
cenderung baik.

. Performa sistem antrian pada simulasi sistem antrian dengan

algoritma drop-tail tergolong sedang yang cenderung buruk.

. Rata-rata waktu yang dihabiskan paket-paket data di dalam

sistem lebih baik pada sistem antrian dengan algoritma AQM
berbasis antrian dibandingkan dengan sistem antrian dengan
algoritma drop-tail jika dinilai pada kondisi yang sama.

Kualitas video yang direpresentasikan dengan hasil simulasi
sistem antrian, algoritma AQM berbasis antrian lebih baik
dibandingkan dengan algoritma drop-tail.

Simulasi sistem vyang dirancang kurang ideal untuk
menghasilkan performa sistem antrian yang diharapkan.
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